


























Selamat Ti nggal Stereotip
Lama Pustakawan
Endang Fatmawati
"5aya sudah bisa move on kok'sekarang, bla-bla...
dan seterusnya". ungkapan seperti itu :ering kita den_
gar Untuk anak-anak remEa sangat familiar dengan kata
"move on" ketika mengekspresikan sesuatu yang me_
mang harus dilupakan atau ditinggalkan, dan pada:aat itu
sedang membuka lembaran baru t]amun dalam hal yang
lebih spe:ifik, bisa-Juga hasrat untuk bangkit dengan sen_
gaja keluar dari zona nyaman Bisa JUga diartikan dengan
melakukan aktivitas positif dengan semangat bergerak
md_JU untuk menghalau ke:edihan dan kekecewaan.
Apapun de:kripsinya, yang penting dalam penggu_
nadn bisa fleksibel sesuai dengan konteks perrnasalahan.
Pustakawan haru: bangga dengan profesinya dan sebagai
agen perubahan untuk mengubah :tereotip (stere otype)
ya ng tela h berkemba ng di masya rnal Terka it bahasan









tulisan ini, saya ulas tentang stereotip pada paradigma
lama seorang pustakawan Tiryauan mendalam tentang
kepustakawanan di rnasa lalu, :ekarang, dan masa depan
idealnya mengalami tran:formasi yang konstruktif.
Ada beragam stereotip yang berkembang dan akh-
irnya meryadi semacam citra profesi. 5eharusnya bisa
dipupus bahkan dihapus :tereotip negatif yang mengge-
_1ala. Paradigma harus diubah sehingga pola pikir JUga
berubah Konsekuen terhadap prinsip yang mengha:ilkan
:ebuah kegembiraan tentu nya. Apalagi ketika memasu ki
informa5i yang berubah secara dramatis maupun dalam
lanskap komunitas ydng lebih lua: Artinya paradigma
lama harus sudah bergeser meryadi suatu paradigma
yang lebih sesuai dengan kondisi dalam era serba digital
:aat ini
Keahlian dan seberapa luas peran atau kontribusi
profesi pustakawan akan dinilai berdasarkan stereotip
atau citra yang dibawa orang lain. 5tereotip pustakawan
zaman dulu ditandai dengan parameter usia, tata rambut,
gaya busana yang dikenakan, serta sikap atau perilaku
yang terkesan tidak ramah Jika mengutip pendapat
Kneale (ZOO9) stereotip pu:takawan yang paling umum
adalah stereotip wanita [ua (shushing older woman) den-














sLrdah terpaut l0 tahun, sehingga stereotip yang disam_
paikan Kneale :udah bergeser dan tidak relevan.
5tereotip dan paradigma lama bahwa pustakawan
itu cenderung membosankan, meryengkelkan, ffidupun
menyeramkan telah bergeser. wacana pemustaka dulu
memang disuguhi dengan pustakawan yang cenderung
negatif nilainya, misalnya: berpenampilan tidak modis,
berkaca mata tebal, birokratis, kaku,:uka melarang,
jutek, pasil dan galak oreh karena para pustakawan su_
dah move on, maka kini sudah tidak ditemui lagi stereotip
Semacam itu. Bahkan saat ini bagi :ebagian pemustaka,
pustakawan bi:a.1adi mitra dalam melakukan penelitian
Jadi saat ini_;u:tru lahir pustakawan yang kompeten, ber-
pendidikan, ramah, profe:ional, energik, mempesona,
kreatif, dan sederet ke:an baik lainnya yang melekat pada
diri mereka.
5tereotip terkait dengan stuktur kognitif yang ter-
diri dari kategori, label, dan ciri yang sesuai 5ifatnya
dihubungkan bersama ke dalam struktur koheren yang
berada dalam ingatan _langka paryang, dapat diaktifkan,
siap digunakan, serta meryadi sebuah penilaian. ceorgina
(2o 14) menyebutkan ciri stereotip pustakawan zaman
dulu, antara lain:
















b. Perila ku nya keras (severe demeanour) ;
c. Rambut yang disanggul (hair rn a bun);
d. Kacamata dengan rantai (spectacles on a chain);
e. 5elalu bertingkah dan bermusuhan dengan pembaca
yang mencari buku (always shushing and getting hos-
tile with innocent readers looking for a boo?).
Tentu_1ika pustakawan paradigma larna mampu ber-
empati seandainya dirinya yang meryadi pemustaka, ten-
tu sangat tidak nyaman diperlakukan dengan tidak ramah
dan terkesan dilarang. Mengapa tidak nyaman? Kondisi
yang demikian.lelas menimbulkan kekacauan batin bagi
pemustakanya. Apalagi generasi sekaranq yang serba
canggih dan berbasis internet, lekat dengan teknolo-
gi digital dan senang beraktivitas secara multitasking.
Pustakawan era kekinian tenlu ingin sekali membungkam
-1ika masih ada stereotip lama yang dimunculkan Para-
digma lama pustakawan harus dihapus sehingga mela-
hirkan paradigma baru yang memiliki citra positif kelebi-
han, serta kemampuan yang mumpuni dalam melayani
pemustaka.
Masih ingatkah dalam mernori kita, bahwa dahulu
pustakawan :ering memberikan peringatan atau larangan
kepada pernustakanya untuk tidak ramai 5imbol meng-











bar 1) berikut selalu menghiasi para,cigma perpustakaan
konvensional.
Gambar 1. Stereotip pustakawan Lama
Lalu bagaimana dengan stereotip pustakawan di era
internet? Masih parahkah ldentik dengan cuma mainan in_
ternet, main game, bermedia sosial melulu pada saat-jam
efektif kerya? Ayolah introspeksi-1ika memang ,,iyd,, (yang
senyum-senyum ketika membaca kalimat tadi bisa _.1adi
itu pengalaman pribadi) Apa yang bi:a dilakukan untuk
mengalahkan persepsi lama yang negatif dan kemudian
bisa menciptakan citra baru yang positi?
Nloue On I ZZt
5eorang pakar perpustakaan, blogger, dan_1uga bu-
daya pop (Ruth Kneale) selama hampir 1O tahun telah
telah meryela-1ahi berbagai pertanyaan. la melaRukan sur-
vei dengan 1.000 responden dan wawancara dengan
pustakawan yang berpandangan luas pada seluruh spe-
ktrum Akhirnya ia memanfaatkan literatur yang diterbit-
kan dan diskusi dari situs webnya Hasilnya adalah tampi-
lan yang unik, menghibur; dan membuka mata pada
stereotip pustakawan dan konsekuensinya dalam dunia
nyata di era internet.
Percaya atau tidak bahwa stereotip pustakawan
itu :ebenarnya telah bertahan :elama beberapa genera-
si, namun lagr-lagi dampak praktisnya Jarang dipela_1ari.
Pustakawan terkadang susah move oD, sudah merasa
dalam posisi nyaman, sehingga justru meryadi pengha-
lang untuk maJU Lalu hal yang krusial yang perlu dire-
nungkan adalah :eberapa luaskah :tereotip pustakawan
di era digital, termasuk bagaimana mereka berubah. Be-
gitu pula bagaimana pengaruhnya terhadap pekeryaan
sehari-hari, karir mereka, dan kesukse:an profesinya di
masa depan.
5etiap pemu:taka yang telah menguryungi per-
pu:takaan pasti mengelahui bahwa perpu:takaan itu








hana adalah ketika masuk ruang perpustakaan adaialr
dengan menuryukkan identitas yang masih berlaku Ada
kesan yang terpahat dengan istilah disiplin yang dibalut
dengan birokrasi kelembagaan, etiket maupun norma
perilaku tersendiri Bahkan aturan tata tertib perpustakaan
senga_1a dibuat pustakawan dengan poster besar ydng
walib d ibaca .
5emua norma yang diberlakukan tersebut terkait
dengan prioritas nilai perpustakaannya, baik yang terkait
dengan: layanan keanggotaan, penggunaan koleksi, :irku-
lasi, sampai dengan berbagi aryuran untuk menciptakan
atmosfir perpustakaan yang kondusif. Dalam ranah ru_
ang komunikatif perpu:takaan, aktivita: pustakawan dan
pembaca selama berabad-abad telah ditentukan melalui
oposisi biner yaitu:e:uatu yang diizinkan dan sesuatu
yang dilarang. Einasto (zo l5) mengungkapkan bahwa
pertama yang terlintas di benak yaitu gerakan tradisional
seorang pustakawan "5sshl Diam!" dan bentuk larangan
lain yang meryengkelkan
5elaryutnya perpustakaan sebagai produk budaya
dan lembaga sosial harus memiliki posisi yang cukup kuat
dalam masyarakat informasi saat ini llamun perlu diketa_
hui bahwa cara-cara baru dalam pencarian informasi r
saat ini serba instan, retah membuar posisi perpust-[:: "*ffifu*
i,,*
Ivlotse on I U*'
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meryadi tidak stabil. Jadi perpustakaan membutuhkan
pemahaman dan penilaian ulang teoretis rnisalnya dari
aspek budaya politik. lni semua berproses dan tanggung
Jawab moral ada di pundak pustakawan
5tudi-studi baru menyelidiki metode dan bentuk
komunikasi apa yang digunakan perpustakaan saat ini,
kemudian bagaimana elemen-elemen dari transformasi
relasi kuasa akan sangat berguna untuk memahami topik
yang ada. lmplikasi praktisnya adalah untuk mernberikan
masukan kepada perpu:takaan tentang beberapa ide
yang mungkin berguna untuk mengembangkan :trategi
komunikasi perpu:takaan. Misalnya untuk menganalisis
hubungan kekuasaan yang lebih efisien di perpustakaan,
maka harus memperhatikan aspek kekuatan ydng
mendesak, membatasi, kemudian Juga sebagai pengha-
lang. llamun dalam aspek lainnya JUga produktif karena
bentuk kegiatannya berdasarkan kegunaan dan keprak-
li:a n.
tsagaimana perpustakaan dapat memenuhi kebu-
tuhan masyarakat modern dan strategi komunikasi per-
pustakaan di rnasa akan datang membutuhkan perhatian
dan ka-1ian berkelaryutan Penelitian yang dilakukan oleh
Eina:to (2015) dengan pendekatan komunikatif :e:uai

















mungkinkan untuk refleksi tentang peran perpustdprddn
dalam masyarakat saat ini dan masa depan.
Ka"liannya dilakukan dengan menganalisis pengem-
bangan kelembagaan dan fungsional perpustakaan den_
gan bantuan teori komunikasi Desain metodologi dengan
pendekalan menggunakan teori komunikasi Marsekal
McLuhdn, Denis Mceuail, yuri Lotman, serta konsep
kekuasaan di:iplin dan pemerintahan Michel Foucault. Ba-
tasan atau implikasi penelitiannya menuryukkan _lika stu_
dinya memungkinkan implikasi teori komunikasi untuk
analisi: fu ngsional perpustakaan.
Temuan penelitiannya bahwa komunikasi antara
perpustakaan dengan pemustaka terutama didasarkan
pada hubungan kekua:aan. Kata "akses" meryadi kata
kunci utama. Analisisnya memunculkan perbedaan dalam
proses komunikasi perpustakaan di eutenberg ealaxy dan
Zuckerberg Era dalam masyarakatjaringan global saat ini.
Hasilnya menuryukkan bahwa hubungan perpustakaan
dengan pemustaka bergeser dari kekuasaan disiplin dan
monolog ke pemerintahan serta bentuk-bentuk komuni_
katif baru, dialog, maupun partisipasi.
Eksplorasi :tereotip pustakawan paradigma lama
bisa ditelusur informasinya melalui media popular; ter_





pustakawan lama yang cJigambarkan daram fllm, video
musik, buku, maupun acara TV. Berikut saya contohkan
dua stereotip pustakawan paradigma lama ulasan sing-
katnya sebagai berikut.
1. lling of Queens, dibuat oleh Michael weithorn and Da-
vid Lit (1998-2007)
5ebut saja Leah Remini yang memerankan car-
rie l-1effernan sebagai seorang sekretaris dan istri. Dalam
"Ihe ]un Dummy" musim ke-4 epi:ode Zl, Carrie men-
emukan gaya rambut yang serba fleksibel, nyaman, dan
mudah King of Queens yang dibuat oleh Michael weithorn
and David Lit l99]-2oa7 nampak dalam gambar z beri-
ku t.











5anggul dipakainya 5eparyang waktu ketika ia
bekerya, ke gym, di sekitar rumah dan bahkan untuk reuni
sekolah menengah suaminya 5uaminya yang bernama
Doug, berkomentar beberapa kali tentang bagaimana
dia tidak menyukai gaya rambutnya. karena itu sernua
mengingatkannya pada seorang pustakawan atau wanita
tua. lJah, ketika mereka berada di reuni Doug, mereka
membayar upeti kepada r-ry. pal:graf (mantan pustakawan
:ekolah menengah mereka yang baru sa_ja meninggal)
5elanjutnya tampak gambar itu adalah seorang wanita
yang lebih tua, rambut dalam :anggul, wqah yang ta_1am,
dan mengenakan kacamata 5eketika itu JUga carrie
5egera mengeluarkan rambutnya dari sanggul. llal ini
karena,1ika ia tidak mengeluarkannya maka memperkuat
citra negatif yang terkait dengan tampilan pustakawan.
5ingkat cerita ia tidak ingin terlihat seperti pustakawan.
2. Shadow of a Doubt rg43 (disutradarai oleh Alfred
H itch cock)
Ny cochran yang diperankan oleh tily llalyon,
adalah seorang pustakawan di perpu:takaan umum. Dia
digambarkan dengan wanita yang lebih tua, dengan wa-
-Jdh yang tayam, tidak ramah, rambutnya di:anggul, dan














Gambar 3. Ny. Cochran
Tampak bahwa lly. cochran pada earnbar 5 sangat
cocok dengan stereotip tentang apa yang tampak :ep-
erti seorang pustakawan, hanya saja tampak tanpa kaca-
ma[a. Film ini dirilis pada tahun L94i dan itulah sebab-
nya rnengapa pustakawan digambarkan dengan stereotip
yang 5emacam itu.
llamun cerita stereotip pustakawan paradigma lama
tampak berbeda dengan cerita dalam "rhe tliddle" yang
dibuat oleh Eileen l-leisler dan DeAnn f-leline (tahun zoog
5ampai dengan sekarang). Dalam cerita ini digambarkan
bahwa bintang tamu Betty white yang berperan sebagai
lly llethercott adalah sebagai pustakawan yang bekerya










Gambar 4. Ny. Nethercott
Diceritakan lly. llethercolt adalah wanita yang tam-
pak lebih tua yang mengenakan kardigan (semacam Ja-
ket yang terbuka di bagjan depan dan dapat diberi varia:i
dengan kancing atau ritsleting) 5elain itu lly. llethercott
JUga berkacamata llamun, ia tampak sedikit berbeda dari
kedua contoh yang 5aya paparkan sebelumnya, karena
lly llethercott ternyata memiliki wa.1ah yang baik dan tidak
mengenakan 5anggul di rambutnya. Dalam cerita ini be-
rarti dapat dikatakan bahwa lly llethercott tidak mewakili
beberapa stereotip yang berkaitan dengan bagaimana
stereotip lama pu5takawan terlihat Ju:tru sebaliknya lly
llethercott tidak memiliki semuanya. 5ekalipun kelihat-
an lebih tua, tetapi dalam cerita ini ia lebih mirip >ebagai





Analisisrrya bahr,va hal ini kemungkinan disebabkan
oleh contoh yang.lauh lebih modern saat episode ditay-
angkan pada [ahun 20lO Berarti tahun 2010 sudah tam-
pak mulai ada perubahan paradigma lama pustakawan.
l-1al ini bukan berarti terus pemutusan total dari stereo-
tip lama pustakawan, tetapi asumsi saya merupakan
langkah ke arah yang lebih baik dari representasi profesi
pustakawan yang diperankan.
5ebagai penutup bahwa yika ingin mengetahui
seberapa besar kontribusi profesi pustakawan, maka
perlu dipikirkan seberapa besar peran atau keterlibatan-
nya dalam memberikan nilai kepada pemustakanya
Pustakawan ladul wa'1ib move on meryadi lebih profesion-
a I . Kom petensi ha rus sena ntiasa diasa h seca ra berkela n-
_1utan Akhirnya "Bahagiaku meryalani profesi :ebagai
pustakawan" dan marilah kita katakan "Ooodb ye old li-
brafian stereof Vpe"
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